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Abstract 

Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a condition that is increasing globally. 

Pharmacological therapy often causes side effects, so many studies have begun to explore 

natural ingredients such as cinnamon as potential companion therapies in diabetes 

management. This study aims to review the potential of cinnamon as a natural therapy in 

managing blood sugar levels in patients with type 2 diabetes mellitus. In this study, a 

literature review method was used by collecting various literature regarding the effect of 

aromatherapy as an anxiety therapy on students. Study collection was carried out by 

searching on Google Scholar. The article search technique uses several keywords based 

on the PICO-S (Population Intervention Compare Outcome-Study Design) technique and 

specific signs and codes. The keywords obtained are: (1) Cinnamon, (2) Diabetes mellitus, 

(3) Natural therapy, (4) Diabetes treatment. Article screening was carried out according 

to inclusion and exclusion criteria. Various studies show that cinnamon can help lower 

blood sugar levels, increase insulin sensitivity, and improve lipid metabolism. Cinnamon 

supplementation has the potential to be used as complementary therapy in the treatment of 

type 2 diabetes mellitus. However, further research is needed regarding the optimal dose 

and duration for long-term therapy. 
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Abstrak 

Diabetes melitus tipe 2 (T2DM) adalah kondisi yang semakin meningkat secara global. 

Terapi farmakologis sering kali menyebabkan efek samping, sehingga banyak penelitian 

mulai mengeksplorasi bahan alami seperti kayu manis yang potensial sebagai terapi 

pendamping dalam pengelolaan diabetes. Studi ini bertujuan untuk meninjau potensi kayu 

manis sebagai terapi alami dalam mengelola kadar gula darah pada pasien diabetes melitus 

tipe 2. Dalam studi ini digunakan metode literature review dengan mengumpulkan berbagai 

literature mengenai pengaruh aromaterapi sebagai terapi kecemasan pada mahasiswa. 

Pengumpulan studi dilakukan dengan melakukan pencarian di Google Scholar. Teknik 

pencarian artikel menggunakan beberapa kata kunci berdasarkan Teknik PICO-S 

(Population Intervention Compare Outcome-Study Design) dan tanda-tanda serta kode 

spesifik. Kata kunci yang didapatkan yaitu: (1) Kayu manis, (2) Diabetes melitus, (3) 

Terapi alami, (4) Pengobatan diabetes. Penyaringan artikel dilakukan sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kayu manis dapat membantu 

menurunkan kadar gula darah, meningkatkan sensitivitas insulin, dan memperbaiki 

metabolisme lipid. Suplementasi kayu manis berpotensi digunakan sebagai terapi 

pelengkap dalam pengobatan diabetes melitus tipe 2. Namun diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai dosis dan durasi optimal untuk terapi jangka panjang. 

Kata Kunci: Kayu manis, diabetes melitus, terapi alami, pengelolaan diabetes 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) mewakili sekelompok gangguan metabolisme yang 

diwujudkan oleh tingginya kadar gula darah (hiperglikemia). Kondisi ini 

disebabkan oleh disfungsi dalam sekresi insulin, kinerja insulin, atau kombinasi 

dari keduanya.1 Insulin merupakan hormon yang dihasilkan oleh sel beta pankreas 

dan berperan dalam penyerapan glukosa dari aliran darah ke dalam sel untuk 

digunakan sebagai sumber energi.2 

Jumlah penderita diabetes terus meningkat setiap tahunnya. Menurut World 

Health Organization (WHO), kejadian DM tampaknya meningkat sekitar 6% per 

tahun dan diperkirakan pada tahun 2030 akan ada sekitar 21,4 juta penderita 

diabetes tersebar di dunia.3  Kemudian, menurut International Diabetes Federation 

(IDF) menunjukkan wilayah Asia Tenggara memiliki prevalensi diabetes tertinggi 

ketiga di dunia (11,3%). Indonesia menjadi satu-satunya negara di Asia Tenggara 

yang masuk dalam 10 besar negara dengan penderita diabetes terbanyak di dunia, 

dengan kontribusi sekitar 10,7 juta jiwa. Data Riskesdas 2018 menyebutkan 

prevalensi diabetes di Indonesia meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 

8,5% pada tahun 2018.4,5 

Diabetes tidak hanya menurunkan kualitas hidup dan angka harapan hidup, 

tetapi juga merupakan penyebab utama dari berbagai komplikasi mikrovaskuler dan 

makrovaskuler seperti kebutaan, infark miokard, gagal ginjal, stroke, gastroparesis 

diabetik dan amputasi.6 

Metformin merupakan obat farmakologis lini pertama yang 

direkomendasikan untuk pengobatan diabetes tipe 2. Obat ini merupakan yang 

paling banyak diresepkan, baik digunakan sendiri atau dikombinasikan dengan 

insulin, untuk terapi penurunan kadar glukosa darah.7 Namun, memiliki efek 

samping yang paling umum terjadi pada saluran pencernaan, termasuk mual, diare, 

dan rasa tidak nyaman pada perut, terutama pada awal terapi atau pada dosis yang 

lebih tinggi.8 

Namun saat ini,  semakin meningkatnya minat terhadap terapi alami atau 

terapi obat tradisional, khususnya bahan herbal seperti kayu manis, untuk 

mengelola diabetes melitus didukung oleh semakin banyak penelitian. Kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) adalah tanaman yang kulit batangnya sering digunakan 

sebagai rempah untuk menambah cita rasa makanan. Kulit batang kayu manis 

termasuk salah satu bumbu tertua yang digunakan manusia. Komponen kimia 

dalam kayu manis meliputi minyak atsiri, eugenol, safrol, sinamaldehida, tanin, 

kalsium oksalat, damar, dan zat penyamak. Sifat kimianya adalah pedas, sedikit 

manis, hangat, dan harum. Selain itu, sinamaldehida dalam kayu manis merupakan 

senyawa dengan gugus aldehid yang bisa dimodifikasi menjadi ester yang berguna 

sebagai antidiabetes.9 Berbagai suku bangsa, khususnya di Indonesia, 

memanfaatkan berbagai spesies genus Cinnamomum sebagai pengobatan alami 

untuk pengendalian glukosa darah.10 

Pada penelitian sebelumnya tentang kayu manis menunjukkan bahwa 

suplementasi kayu manis dapat secara signifikan menurunkan kadar gula darah 

puasa dan gula darah acak pada pasien pra-diabetes dan diabetes.11 Hal tersebut, 

didukung dengan penelitian lainnya yang menjelaskan bahwa   kayu manis dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin dan metabolisme glukosa, bertindak sebagai 

peniru insulin.12 

Meningkatnya prevalensi resistensi insulin dan diabetes melitus menjadi 
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tantangan kesehatan global yang mendesak. Oleh karena itu, penting untuk terus 

mengeksplorasi alternatif alami seperti kayu manis. Oleh karena itu, penulis 

membuat literatur ini yang berpotensi berkontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan strategi pengelolaan diabetes yang lebih efektif dan aman, baik di 

tingkat individu maupun populasi. Dengan mengeksplorasi alternatif alami seperti 

kayu manis, tinjauan ini dapat membantu mengidentifikasi solusi yang lebih ramah 

bagi tubuh dan minim efek samping dibandingkan obat-obatan konvensional. 

Senyawa aktif dalam kayu manis, seperti sinamaldehida, berpotensi meningkatkan 

sensitivitas insulin dan mengontrol kadar gula darah secara alami, sehingga dapat 

menjadi komponen penting dalam pendekatan pengelolaan diabetes yang holistik. 

Di tingkat individu, strategi ini dapat membantu penderita diabetes 

mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat dan lebih seimbang, dengan 

memanfaatkan bahan alami sebagai bagian dari pengelolaan kondisi mereka. 

Sementara itu, di tingkat populasi, pengetahuan tentang manfaat kayu manis dan 

alternatif alami lainnya dapat mendukung upaya pencegahan dan pengelolaan 

diabetes di kalangan masyarakat luas, terutama di daerah yang akses terhadap 

perawatan medis modern mungkin terbatas. Dengan demikian, tinjauan ini 

berpotensi menjadi landasan untuk mengembangkan intervensi yang lebih aman, 

terjangkau, dan efektif dalam menanggulangi krisis diabetes. 

 

METODE 

Dalam studi ini digunakan metode literature review dengan mengumpulkan 

berbagai literature mengenai potensi kayu manis sebagai terapi alami dalam 

mengelola kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe. 

Strategi Pencarian Literatur  

Pengumpulan studi dilakukan dengan melakukan pencarian di Google 

Scholar. Teknik pencarian artikel menggunakan beberapa kata kunci berdasarkan 

Teknik PICO-S (Population Intervention Compare Outcome-Study Design) dan 

tanda-tanda serta kode spesifik (OR, AND). Kata kunci yang didapatkan yaitu: (1) 

Kayu manis, (2) Diabetes melitus, (3) Terapi alami, (4) Pengelolaan diabetes. 

Kriteria Inklusi Studi  

Pada kriteria inklusi, kelayakan studi berdasarkan beberapa poin yaitu : (1) 

Jenis studi: artikel yang termasuk dalam jenis penelitian klinis, uji in vitro, atau 

tinjauan sistematis terkait kayu manis dalam pengelolaan diabetes, (2) Subjek 

penelitian: studi yang melibatkan pasien diabetes melitus tipe 1 atau tipe 2, baik 

pada manusia maupun model hewan, (3) Intervensi: penelitian yang secara spesifik 

meneliti efek ekstrak kayu manis, suplemen kayu manis, atau senyawa aktif dalam 

kayu manis (seperti cinnamaldehyde) terhadap diabetes, (4) Hasil pengukuran: 

studi yang mengevaluasi efek kayu manis pada parameter diabetes, seperti kadar 

glukosa darah, resistensi insulin, HbA1c, atau penanda inflamasi, (5) Rentang tahun 

publikasi: artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir untuk menjaga relevansi 

informasi, (6) Bahasa: artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia. 

Kriteria Eksklusi Studi  

Studi yang tidak dimasukkan dalam pencarian yaitu dengan kriteria (1) Jenis 

penyakit lain: studi yang membahas efek kayu manis pada penyakit selain diabetes 

melitus, misalnya hipertensi atau kolesterol, (2) Studi yang tidak terkait: artikel 

yang hanya membahas komponen kayu manis tanpa mengevaluasi dampaknya 

terhadap diabetes, (3) Penelitian duplikat: studi yang merupakan duplikasi atau 
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analisis data yang sama dari penelitian sebelumnya dengan topik, tidak fulltext dan 

repository, (4) Ulasan umum atau opini: artikel berupa ulasan umum, opini, atau 

komentar tanpa data empiris, (5) Keterbatasan metodologi: studi dengan desain 

penelitian yang lemah atau sampel kecil yang tidak signifikan untuk membuat 

kesimpulan ilmiah.  

Seleksi Studi  

Penyaringan literatur dilakukan berdasarkan judul dan abstrak yang sesuai 

serta fulltext. Proses seleksi literatur ditampilkan pada Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Diagram Tinjauan Literatur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan literature review yang dudah dilakukan didapatkan 1560 studi 

dengan menggunakan kata kunci dalam bahasa Indonesia. Dari jumlah tersebut 

hanya ada 6 studi yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi berdasarkan topik 

yaitu pengaruh aromaterapi sebagai terapi gangguan kecemasan pada mahasiswa. 

Berikut tabel karakteristik studi dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



             Nusantara Hasana Journal  
                          Volume 4 No. 10 (Maret 2025), Page: 54-61 

 E-ISSN : 2798-1428 

  

58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



             Nusantara Hasana Journal  
                          Volume 4 No. 10 (Maret 2025), Page: 54-61 

 E-ISSN : 2798-1428 

  

59 

 

Diabetes melitus, khususnya tipe 2 (T2DM), adalah salah satu penyakit 

metabolik paling umum yang ditandai oleh hiperglikemia kronis akibat gangguan 

pada sekresi insulin atau resistensi insulin.1 Saat ini, pengobatan diabetes masih 

didominasi oleh terapi farmakologis seperti metformin yang merupakan obat lini 

pertama.7 Namun, metformin dan terapi konvensional lainnya sering kali dikaitkan 

dengan efek samping, terutama pada saluran pencernaan, yang menyebabkan 

ketidaknyamanan bagi pasien.8 Oleh karena itu, minat terhadap pendekatan 

alternatif berbasis bahan alami, termasuk kayu manis, semakin meningkat.9 

Kayu manis (Cinnamomum burmannii), yang merupakan salah satu rempah 

tertua di dunia, telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai 

budaya untuk mengatasi berbagai penyakit, termasuk diabetes. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kayu manis memiliki potensi untuk mengontrol kadar glukosa 

darah pada pasien diabetes. Senyawa aktif dalam kayu manis, seperti 

cinnamaldehyde, memiliki kemampuan untuk meningkatkan sensitivitas insulin 

dan meniru efek insulin, yang dapat membantu dalam pengendalian kadar gula 

darah.9,11 Selain itu, kayu manis juga memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan, 

yang berperan penting dalam mencegah komplikasi mikrovaskular dan 

makrovaskular yang sering terjadi pada pasien diabet.10,13 

Berbagai penelitian meta-analisis dan uji klinis mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa konsumsi suplemen kayu manis dapat menurunkan kadar gula 

darah puasa, meningkatkan kontrol glikemik, dan mengurangi tingkat hemoglobin 

A1c (HbA1c), yang merupakan indikator pengendalian glukosa jangka panjang.14 

Dalam penelitian yang melibatkan penderita diabetes tipe 2 dan sindrom ovarium 

polikistik (PCOS), suplementasi kayu manis menunjukkan efek signifikan dalam 

menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan metabolisme lipid.15 Hasil-

hasil ini memberikan bukti bahwa kayu manis dapat menjadi terapi tambahan yang 

efektif dalam pengobatan diabetes melitus tipe 2.16  

Namun, meskipun banyak penelitian telah menunjukkan manfaat kayu manis 

dalam pengelolaan diabetes, terdapat beberapa batasan dalam literatur yang ada. 

Salah satu kekhawatiran utama adalah konsistensi dosis dan durasi suplementasi 

kayu manis yang digunakan dalam berbagai studi. Dosis optimal kayu manis untuk 

efek terapeutik masih belum jelas, dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menentukan dosis yang aman dan efektif untuk jangka panjang. Selain itu, 

meskipun kayu manis umumnya dianggap aman, konsumsi dalam jumlah besar 

dapat menyebabkan efek samping, seperti keracunan kumarin yang dapat 

berdampak negatif pada fungsi hati.17 

Penting juga untuk diingat bahwa meskipun kayu manis menunjukkan potensi 

sebagai agen anti-diabetes, penggunaannya sebaiknya tidak menggantikan terapi 

farmakologis yang telah terbukti efektif. Kayu manis sebaiknya digunakan sebagai 

terapi pelengkap yang mendukung pengobatan utama, terutama pada pasien yang 

mengalami resistensi insulin atau mereka yang mencari pengobatan alami dengan 

efek samping yang lebih minimal.16 Dengan demikian, strategi pengobatan yang 

holistik, yang menggabungkan pengobatan modern dengan pendekatan alami 

seperti kayu manis, dapat memberikan manfaat maksimal bagi pasien.18 

Secara keseluruhan, kajian ini menyimpulkan bahwa kayu manis memiliki 

potensi besar sebagai terapi tambahan dalam pengelolaan diabetes melitus tipe 2. 

Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi kekurangan dalam 

literatur saat ini, khususnya terkait dosis yang tepat dan efek jangka panjang. 
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Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi mekanisme kerja kayu 

manis dalam meningkatkan sensitivitas insulin dan pengaturan glukosa, sehingga 

dapat mengoptimalkan pemanfaatannya sebagai agen anti-diabetes. Di masa depan, 

kayu manis mungkin menjadi salah satu komponen penting dalam pendekatan 

pengelolaan diabetes yang lebih aman, terjangkau, dan ramah bagi tubuh 

dibandingkan dengan terapi konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Kayu manis menunjukkan potensi besar sebagai terapi tambahan dalam 

pengelolaan diabetes melitus tipe 2. Senyawa aktifnya, seperti cinnamaldehyde, 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan sensitivitas insulin dan membantu 

pengaturan kadar glukosa darah secara alami. Berbagai studi juga mendukung 

penggunaan kayu manis dalam menurunkan kadar gula darah puasa, HbA1c, dan 

memperbaiki metabolisme lipid. Meskipun demikian, penggunaan kayu manis 

sebagai terapi harus disertai dengan kehati-hatian, terutama dalam hal dosis dan 

durasi, karena konsumsi berlebihan dapat menimbulkan efek samping seperti 

toksisitas kumarin. 

Hasil studi ini diharapkan menjadi rujukan untuk terapi kayu manis sebagai 

pendamping pasien diabetes. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan 

dosis dan durasi optimal penggunaan kayu manis dalam terapi jangka panjang. 

Kayu manis sebaiknya digunakan sebagai terapi pelengkap, bukan pengganti obat 

farmakologis. Peningkatan kesadaran tentang manfaat kayu manis dalam 

pengelolaan diabetes penting, terutama di daerah dengan akses terbatas terhadap 

pengobatan modern. Penggunaannya sebagai suplemen alami sebaiknya 

dikombinasikan dengan gaya hidup sehat, seperti pola makan seimbang dan 

aktivitas fisik. 
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